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ABSTRACT

~ Robusta coffee is one of the leading commodities with significant economic potential,
particularly in tropical regions. This study encompasses the entire processing chain, including
sorting coffee fruit, re_movmﬁ_the pulp, drying, grinding, and sorting and grading the coffee beans
before packing. The aim of this research is to analyze the processing methods of robusta coffee and
evaluate the business feasibility of Mangkudirjo Coffee & Roastery. The study utilizes both primary
and secondary data. Primary data were gathered through interviews and direct observations, while
secondary data were obtained from literature reviews, online sources, and reports from relevant
agencies. The economic analysis of the robusta coffee business involved calculating production costs,
income, and profits at the scale of small to medium enterprises. The results indicate that, from an
economic standpoint, the robusta coffee business is viable, with a monthly profit of IDR 90,721,249.
The break-even point (BEP) for production is 2,890 kg, and the BEP price is IDR 24,856 per kg.
Additionally, the resource cost (RC) ratio is 1.73, and the return on investment (ROI) is 8.8%. This
research is intended to serve as a reference for farmers, business operators, and policymakers in the
sustainable development of the robusta coffee industry.
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INTISARI

~ Kopi robusta merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki potensi ekonomi
tinggi, terutama di daerah tropis. Kajian ini mencakup pengolahan, mulai dari sortasi buah k%pl,
proses penghilangan pulp atau pulping, pengeringan, penggilingan, sortasi biji kopi, grading, dan
packing. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis proses pengolahan kopi robusta dan
mengevaluasi kelayakan usaha di Mangkudirjo Coffee & Roastery. Penelitian ini menggunakan data
primer dan data sekunder dimana data primer diperoleh dari wawancara dan observasi langsung,
sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka, internet dan literatur instansi terkait. Kajian
pada aspek ekonomi usaha kopi robusta dilakukan dengan menghitung biaya produksi, pendapatan,
dan keuntungan pada skala usaha kecil hingga menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
sisi_ekonomi, usaha kopi robusta terbukti layak dengan nilai keuntungan Rp90.721.249,00/bulan,
BEP Produk sebesar 2.890 kg; BEP harga sebesar Rp24.856,00/ kg; R/C ratio 1,73; dan ROI 8,8%.
Penelitian ini dihara[i)(kan dapat menjadi referensi bagi petani, pelaku usaha, dan pemangku kebijakan
dalam mengembangkan industri kopi robusta secara berkelanjutan.

Kata kunci: analisis bisnis, keberlanjutan, kelayakan ekonomi, kopi robusta, pengolahan
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PENDAHULUAN

Tahun 2023 diperkirakan Indonesia
memproduksi sekitar 760,2 ribu metrik ton kopi.
Indonesia merupakan salah satu produsen dan
eksportir kopi terkemuka di dunia. Iklim
Indonesia cocok untuk menanam kopi, dan
menjadikan kopi sebagai salah satu ekspor
tanaman pertanian utama. Mayoritas areal
tanam tanaman kopi Indonesia terdapat di Pulau
Sumatera.  Meskipun  demikian, daerah
penghasil kopi lainnya meliputi Pulau Jawa,
Sulawesi, Flores, dan Bali. Hampir seluruh biji
kopi Indonesia ditanam di perkebunan rakyat
yang tersebar di seluruh wilayah penghasil kopi,
sehingga menimbulkan tantangan logistik dalam
memanen dan mengumpulkan biji kopi untuk
diekspor. Wilayah perkebunan kopi di Indonesia
sebagian besar memproduksi biji kopi Robusta,
sedangkan biji Arabika hanya menghasilkan
kurang dari seperlima total produksi. Biji kopi
Robusta menghasilkan kopi yang lebih kuat dan
pahit dibandingkan biji Arabika. Biji kopi ini
biasanya digunakan untuk membuat kopi instan,
atau dalam campuran espresso  untuk
memberikan rasa yang lebih kuat (Sruthi &
Suganthi, 2019; Siahaan, 2024)

Permintaan kopi dunia kembali
berangsur naik setelah hampir dua tahun
menurun akibat dampak pandemi. Rantai pasok
logistik menjadi terganggu akibat kebijakan
sejumlah negara yang membatasi transportasi
dan arus keluar masuk barang antar negara.
Kelangkaan kontainer juga menyebabkan biaya
logistik yang naik berlipat-lipat. Kendala ini pun
menyebabkan volume perdagangan kopi
menurun, terutama di jalur pasar ekspor dunia.

Beberapa negar apenghasil  kopi
terbesar diantaranya Brasil, Indonesia dan
Kolombia. Brasil memiliki luas lahan kopi
terbesar, yaitu 1.87251 ribu hektar,
menjadikannya produsen kopi utama dunia.
Indonesia berada di peringkat kedua dengan luas
lahan 1.285,78 ribu hektar, menunjukkan bahwa

kopi merupakan komoditas penting dalam
sektor pertanian Indonesia.  Selanjutnya,
Kolombia menempati posisi ketiga dengan luas
lahan 8424 ribu hektar, menegaskan perannya
sebagai salah satu eksportir kopi utama dunia.
Brasil dan Indonesia mendominasi luas lahan
perkebunan kopi, menunjukkan peran penting
keduanya dalam pasar kopi global. Hal ini juga
mengindikasikan fokus pertanian yang kuat
pada kopi di negara-negara tersebut Statista
(2022).

Pertumbuhan bisnis kopi di sektor hilir
nyatanya turut memberi dampak positif bagi
petani kopi di sektor hulu. Sebagian besar
produksi kopi di Indonesia merupakan kopi
robusta dimana pengolahan kopi jenis ini biasa
dilakukan dengan 2 cara, yaitu pengolahan
Robusta Wet Process (RWP) yang disebut
dengan pengolahan basah dan pengolahan
Robusta Dry Process (RDP) yang disebut
dengan pengolahan kering. Tujuan utama dari
kegiatan produksi atau pengolahan kopi
pascapanen ini adalah untuk menurunkan kadar
air dari biji kopi hingga menjadi 9% sampai
12%. Pada nilai kadar air tersebut biji kopi
memiliki sifat isostastik atau tidak mudah
berubah kondisi sifat dan karakteristiknya dari
pengaruh kondisi lingkungan.

Di tingkat lokal, industri kopi tidak
hanya berperan sebagai penggerak ekonomi
petani, tetapi juga memunculkan berbagai unit
usaha di sektor hilir seperti pengolahan,
roasting, hingga kedai kopi. Salah satu contoh
usaha hilir yang berkembang adalah
Mangkudirjo Coffee & Roastery yang berlokasi
di Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah.
Usaha ini berfokus pada pengolahan Kkopi
Robusta berkualitas tinggi dengan pemasaran
mencakup wilayah lokal hingga ekspor.

Di sisi lain, meskipun permintaan pasar
terhadap kopi terus meningkat, tantangan di
sektor pengolahan dan pemasaran masih cukup
signifikan. Seperti halnya pada usaha kecil dan
menengah lainnya, Mangkudirjo Coffee &
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Roastery perlu memastikan proses pengolahan
yang efisien serta menjaga keberlanjutan usaha
melalui pengelolaan keuangan yang optimal.
Mangkudirjo Coffee & Roastery adalah sebuah
usaha yang berfokus pada pengolahan
pascapanen dan pemasaran kopi robusta. Usaha
ini mulai dirintis pada tahun 2019 dan berlokasi
di Desa Sucen, Kecamatan Gemawang,
Kabupaten Temanggung. Mayoritas penduduk
wilayah tersebut Sebagian besar penduduk
memiliki mata pencaharian sebagai petani di
sektor perkebunan, dengan kopi robusta sebagai
komoditas utama. Tingginya potensi Kkopi
robusta di wilayah ini menjadi peluang yang
signifikan. Namun, proses pascapanen yang
dilakukan petani selama ini masih kurang
optimal, sehingga kualitas hasil belum
memenuhi standar yang diharapkan, terutama
untuk memenuhi kebutuhan pasar internasional.

Kopi robusta merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang memiliki pangsa
pasar ekspor dengan prospek yang cukup
menjanjikan. Hal tersebut mendorong pemilik
usaha Mangkudirjo Coffee & Roastery untuk
merekrut para petani kopi bergabung dalam
usahanya menjadi petani binaan. Syarat yang
harus dipenuhi adalah petani bersedia
melakukan proses budidaya sesuai Standart
Operating Proedure (SOP) budidaya kopi
sehingga hasil panen sesuai yang diharapkan.
Berawal dari hasil panen yang tepat maka akan
dihasilkan produk yang sesuai standar expor.
Mangkudirjo Coffee & Roastery saat ini sudah
mulai merambah ke pasar export antara lain ke
Timur Tengah dan Eropa.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat
dua tujuan dalam penelitian ini yaitu
menganalisis proses pengolahan kopi Robusta
di Mangkudirjo Coffee & Roastery, termasuk
tahapan dan teknik yang digunakan dan
mengevaluasi  kelayakan usaha dari segi
keuangan menggunakan metode analisis usaha
seperti Break Even Point (BEP), R/C Ratio dan
Return on Investment (ROI).

METODE

Penelitian  ini  merupakan  studi
deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada
Mangkudirjo Coffee & Roastery untuk
menganalisis kelayakan usaha dari perspektif
finansial. Mangkudirjo Coffee & Roastery
sebagai sebuah UMKM vyang berfokus pada
pengolahan kopi robusta dipilih karena
relevansi usahanya dengan tujuan penelitian.
Usaha ini  memiliki potensi pasar Yyang
signifikan dan berkontribusi positif terhadap

kesejahteraan  petani  kopi di  wilayah
Temanggung.
Teknik  pengumpulan data yang

dilakukan adalah dengan data primer dan

sekunder. Data primer adalah data yang

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber

aslinya untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Pada penelitian ini, data primer diperoleh

melalui wawancara dan observasi langsung.

Data sekunder diperoleh dari studi pustaka,

internet dan literatur instansi atau dinas terkait.
Analisis usaha yang dilakukan oleh

Mangkudirjo Coffee & Roastery antara lain

dengan menghitung aspek-aspek berikut:

a. Total biaya

Penghitungan total biaya dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

TC=TFC+TVC

Keterangan:

TC : Biaya Total (Total Cost)

TFC : Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost)

TVC : Total Biaya Variabel (Total Variable

Cost)

b. Total penerimaan

Secara umum perhitungan penerimaan total

(Total Revenue/TR) merupakan hasil perkalian

antara jumlah produksi (Y) dengan harga jual

(Py) (Suratiyah, 2015).

TR=Y x Py
Keterangan:
TR : Total penerimaan

Y : Jumlah yang terjual
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Py : Harga jual

¢. Keuntungan

Untuk mengetahui besarnya keuntungan usaha,
digunakan rumus-rumus sebagai berikut:
n=TR-TC

Keterangan:
T : Keuntungan
TR : Total Penerimaan

TC : Total Biaya

d. Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) adalah titik dimana
total pendapatan yang diperoleh sama dengan
total biaya vyang dikeluarkan sehingga
perusahaan tidak mengalami keuntungan
maupun kerugian. BEP produk menunjukkan
jumlah minimum unit produk yang harus terjual
agar pendapatan yang diperoleh dapat menutupi
seluruh biaya (tetap dan variabel) tanpa
mengalami kerugian atau keuntungan. BEP
harga menunjukkan harga jual minimum per
unit produk agar perusahaan dapat mencapai
titik impas. Secara matematis dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

BEP Produk = —

BEP Harga = %

Keterangan:

TC : Total Cost/Total Biaya

P : Price/Harga jual

Q : Jumlah produksi

e. R/Cratio

Pada analisis usaha perlu diperhitungkan rasio
antara biaya dan penerimaan usaha tani dengan

formula sebagai berikut:

. TR
R/C ratio = £

Keterangan:

R/C ratio : Revenue and cost ratio/Total Biaya
TR : Total revenue/penerimaan (Rp)

TC : Total cost/total biaya (Rp)

Kriteria kelayakan adalah apabila nilai R/C = 1,
maka usaha berada di titik impas. Apabila nilai
R/IC < 1 maka usaha tersebut mengalami
kerugian (Suratiyah, 2015).

f. Return on Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) adalah rasio yang
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
perusahaan  secara  keseluruhan  dalam
menghasilkan profit berdasarkan total aset yang
dimilikinya. Secara matematis ROl dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Keuntungan usaha
ROI = x 1009
0 Total biaya produksi %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 52
tahun 2012 dan SNI 01-2907-2008 mengatur
berbagai aspek terkait mutu dan penanganan biji
kopi di Indonesia. Beberapa poin yang diatur
dalam kedua dokumen tersebut antara lain
mengenai standar mutu, penanganan kualitas,
penanganan pasca panen, kriteria kualitas dan
pentingnya standardisasi (Sirappa et al., 2024).
Proses pasca panen kopi, meliputi beberapa
proses seperti pemanenan kopi, pulping, hulling,
fermenting, sorting, dan packaging. Salah satu
kelompok tani yang sudah menerapkan praktik
baik pengolahan kopi adalah di Kampong Kopi
Bawakaraeng (Lahasan et al., 2022). Proses
pengolahan kopi dengan metode kering ini
memerlukan perhatian khusus pada setiap tahap
untuk memastikan bahwa biji kopi yang
dihasilkan memiliki cita rasa dan kualitas yang
baik.

Tahap pengolahan kopi yang dilakukan
di Mangkudirjo Coffee & Roastery sebagai
berikut:

a. Sortasi buah kopi

Proses kegiatan pengolahan kopi yang
dilakukan di Mangkudirjo Coffe & Roastery
diawali dengan proses sortasi buah kopi basah
yang dibeli dari petani. Kriteria buah kopi yang
siap panen adalah jika buah kopi sudah
berwarna merah dengan persentase 80 sampai
90%. Pada umumnya petani melakukan panen
buah kopi pada bulan Juli sampai September
karena pada periode tersebut biasanya buah kopi
sudah mulai panen raya.
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Proses sortasi awal buah kopi basah
dilakukan secara manual yaitu dengan tenaga
manusia. Tahap ini  bertujuan  untuk
memisahkan buah kopi hijau, merah ceri dan
hitam. Setelah sortasi awal selesai, kemudian
buah kopi red cherry dilakukan proses sortasi
lanjutan dengan sistem perambangan sedangkan
yang buah hijau dan hitam langsung diproses
secara natural maupun secara dry process.
Sistem pengolahan kopi yang dilakukan di
Mangkudirjo coffee & Roastery yaitu dry
process.

Pada proses sortir lanjutan dilakukan
dengan bak perambangan. Proses ini bertujuan
untuk memisahkan buah merah red cherry dan
buah merah yang cacat atau rusak. Proses
perambangan biasanya dilakukan dengan cara
memasukksan buah kopi kedalam bak
berukuran 2 m x 2 m x 2 m yang telah diisi air.
Pada proses ini akan terjadi pemisahan buah
kopi yang rusak, hijau dan kotoran lain yang
terikut saat panen. Berdasarkan hasil proses
perambangan ini akan diperoleh hasil 3 kriteria
buah kopi yaitu:

1. Buah yang mengambang (kualitas jelek)

2. Buah yang melayang (kualitas baik)

3. Buah yang tenggelam (kualitas jelek)

Buah kopi yang melayang atau berkualitas baik
selanjutnya dilakukan proses penghilangan pulp
atau kulit luar.

b. Proses Penghilangan pulp atau pulping

Proses penghilangan pulp buah kopi
dilakukan menggunakan alat yang disebut
pulper. Pada tahap ini dilakukan proses
menghilangkan pulp dan biji kopi terbelah
menjadi dua bagian namun masih terbungkus
oleh kulit tanduk. Tujuan dari proses pulping
sendiri adalah memisahkan biji kopi dari kulit
luar dan lender yang menyelimuti biji kopi agar
proses pengeringan lebih cepat. Hasil dari
proses pulping yaitu biji kopi yang masih basah
dan masih terlapisi kulit tanduk atau cangkang
kopi yang juga sering disebut kopi husk.

c. Pengeringan

Tahapan pengolahan biji kopi setelah
proses pulping yaitu proses pengeringan secara
alami dengan sinar matahari. Alat yang
digunakan untuk pengeringan biji kopi yaitu
para-para atau rige. Proses pengeringan
dilakukan dengan cara biji kopi husk
dihamparkan pada para-para dengan ketebalan
satu sampai dua sentimeter. Kemudian dijemur
di bawah sinar matahari selama 3 sampai 4 hari
atau saat kadar air biji kopi sudah mencapai 12
sampai 13%. Kopi yang sudah kering dijemur
memiliki ciri-ciri jika biji kopi diinjak dengan
kaki sudah terasa keras dan jika digigit sudah
tidak lembek.

d. Proses Penggilingan

Langkah selanjutnya setelah proses
pengeringan adalah proses penggilingan dengan
menggunakan mesin huller atau hummermil.
Proses hulling merupakan proses pemisahan biji
kopi dari kulit tanduk atau husk yang akan
diperoleh biji kopi ose atau greenbean. Kadar
air kopi ose atau greenbean yang baik yaitu
sekitar 10 sampai 12 %.

e. Sortasi biji kopi

Proses sortasi biji kopi adalah proses
pemisahan bijin kopi yang utuh, pecah, rusak
dan kotoran lain. Proses sortasi dilakukan secara
manual dengan tenaga manusia dengan alat
bantu meja sortasi. Meja sortasi adalah alat
untuk memudahkan proses sortasi secara
manual. Meja sortasi terbuat dari kayu dengan
ukuran lebar 50 cm, panjang 150 cm, tinggi 50
cm dan dilengkapi lubang untuk memasukkan
biji kopi kualitas baik dan lubang lainnya untuk
memasukkan biji rusak. Bagian bawah meja
dipasang tempat penampung untuk menampung
biji hasil sortasi.

Biji kopi kualitas baik yang berasal dari
hasil sortasi manual merupakan biji kopi
berkualitas baik yang masih perlu dilakukan
proses sortasi lanjutan. Proses lanjutan
dilakukan dengan alat mesin grader untuk
memisahkan biji kopi dengan grade 1 sampai
grade 3. Biji kopi kualitas jelek hasil sortasi
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merupakan biji kopi hasil sortasi manual dengan
kualitas jelek yang merupakan campuran dari
biji pecah, biji rusak dan kotoran lain. Biji kopi
kualitas ini biasanya akan dijual ke pasar lokal
atau diproses menjadi kopi bubuk dan dijual
dalam bentuk kopi bubuk.

f. Proses Grading dan Pengkelasan.

Proses grading kopi  greenbeen
merupakan proses pengkelasan biji  kopi
greenben  hasil proses sortasi dengan

menggunakan alat mesin bertenaga listrik yang
disebut mesin greeder. Alat proses grading ini
bekerja dengan tenaga listrik yang berfungsi
untuk sortasi biji kopi terdiri dari tiga tingkat
kualitas yaitu:
e Grade 1: merupakan biji kopi terbaik (tidak
lolos ayakan diameter 6,5 mm)
e Grade 2: kualitas medium (ayakan diameter
3,5mm - 6,5 mm)
e Grade 3: kualitas standart (lolos ayakan
diameter 3,5mm)
Biji kopi hasil grading dan proses pengemasan
selanjutnya siap untuk dikirim ke pasar lokal
dan eksport.
g. Proses packing biji kopi
Pada tahap ini, proses packing biji kopi
dilakukan menggunakan wadah karung goni
berlapis dengan plastik tebal di bagian dalam.
Hal ini bertujuan agar tidak menyerap air dari
luar sehingga biji kopi tidak lembab dan
berjamur saat proses pengangkutan dan
pengiriman. Meskipun setiap tahap pengolahan
kopi telah terlaksana sesuai dengan SOP,
terdapat beberapa kendala yang dialami pelaku
usaha antara lain (1) perlunya sumber daya
manusia khusus untuk bagian administrasi dan
pencatatan; (2) kurangnya kelengkapan dan alat
mesin dan baju kerja karyawan yang lebih
memadai; (3) perlunya perbaikan layout ruang
produksi dan papan SOP untuk meningkatkan
efisiensi kerja; (4) terbatasnya modal untuk
pengembangan skala usaha. Upaya yang telah
dilakukan Mangkudirjo Cofee& Roastery untuk
mengatasi kendala tersebut adalah memperbaiki

sistem pencatatan dan berupaya merekrut tenaga
kerja yang kompeten dalam administrasi,

membangun  kemitraan  dengan  pihak
pemerintah dan swasta, serta menambah
permodalan usaha dari internal maupun
eksternal.

Analisis Usaha Pengolahan Kopi

Analisis usaha pada Mangkudirjo
Coffee & Roastery mencakup penghitungan
biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, BEP
produk, BEP harga, R/C Ratio dan ROI.
Komponen biaya tetap dan biaya variabel usaha
pengolahan kopi di Mangkudirjo Coffee &
Roastery tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Selanjutnya biaya tidak tetap/ variabel cost
diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan
jumlahnya akan berbeda dipengaruhi oleh
perolehan output.

Berdasarkan komponen biaya pada
tabel 1 dan 2, maka dapat dihitung analisis usaha
sebagai berikut:

a. Biaya Total

Biaya produksi total

= Biaya tetap + Biaya variabel

= Rp93.751,00 + Rp124.185.000,00
= Rp124.278.751,00

b. Total revenue/Pendapatan

= Jumlah terjual x Harga

= 5000 kg x Rp43.000,00

= Rp215.000.000,00

¢. Keuntungan (n)

=TR-TC

= Rp215.000.000,00 — Rp124.278.751,00
= Rp90.721.249,00

Keterangan

n = keuntungan

TR = Total revenue/keuntungan kotor
TC = Total cost/biaya usaha tani

d. BEP Harga
_TC _ Rp124.278.751,00

Q 5000 kg

= Rp24.856,00/ kg
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Tabel 1. Biaya Tetap

Umur Penyusutan
No Nama Alat Jumlah Harg(aRS;:\tuan Harg(gs 'I;otal Ekonomi per bulan
P P (tahun) (Rp)
1 Meja sortasi 10 250.000 2.500.000 5 41.667
2 Timbangan 1 2.000.000 2.000.000 10 16.667
3 Alat jahit karung 1 250.000 250.000 5 4.167
4 Para-para 20 25.000 500.000 3 13.889
5 Tester Kadar Air 1 750.000 750.000 10 6.250
6 Ember 20 20.000 400.000 3 11.111
Total 93.751
Sumber: Analisis Data Primer, 2024
Tabel 2. Biaya Tidak Tetap
No Nama Barang Jumlah Harga Satuan (Rp) Total Biaya(Rp)
1 Kopi basah 20.000 kg 5.000,00 100.000.000,00
2 Sortasi basah 20.000 kg 500,00 10.000.000,00
3 Biaya pulper 20.000 kg 70,00 1.400.000,00
4 Ongkos Jemur 200 kw 10.000,00 2.000.000,00
5  Biayagiling 5.000 kg 400,00 2.000.000,00
6 Biaya sortir 5.000 kg 1.000,00 5.000.000,00
7 Biaya grading 5.000 kg 700,00 3.500.000,00
8 Biaya packing 50 karung 1.500,00 75.000,00
9 Karung goni 50 buah 2.500,00 125.000,00
10  Plastik 50 buah 1.500,00 75.000,00
11  Benang 1 gulung 10.000,00 10.000,00
Total 124.185.000,00
Sumber: Analisis Data Primer, 2024
BEP Jumlah = & — Rp124.278.751,00 pengolahan  kopi robusta layak untuk
~ P Rp43.000,00 diusahakan dan memberikan keuntungan. Usaha
=2.890 kg io (R/ . kecil dan menengah mempunyai peran penting
€. Revebue %2325&%%5000 Ratio) pada perekonomian di Indonesia sehingga
R/C Ratio = Rp124278.751.00 1,73 hilirisasi 'dag pengolahan menjadi hal yang
f. Return on Invesment (ROI) krusial (Rifa’i et al., 2023). Kegiatan panen dan
_ _Keuntunganusaha .o 0% pasca panen komoditas kopi perlu memenuhi
" Total biaya produksi 0 ketentuan standar agar menghasilkan biji kopi
= % x 100% bermutu dengan karakter spesifik (Sirappaetal.,
_ 8p8 IEIes 2024). Mangkudirjo Coffee & Roastery
s . . berupaya mencapai pemenuhan standar tersebut
Hasil  analisis  kelayakan  usaha pay pai p

pengolahan kopi di Mangkudirjo Coffee &
Roastery, diperkuat oleh hasil penelitian Listyati
et al., (2017); Retnoningsih & Dedy, (2017);
Sari et al., 2020); (Lahasan et al., 2022); (Mirah
et al., 2022) yang menyatakan bahwa

agar sesuai dengan permintaan pasar. Adanya
nilai tambah pada usaha pengolahan Kkopi
diharapkan menjadi daya tarik perajin
agroindustri kopi sehingga sektor ini terus
berkembang (Supratman et al., 2020).
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KESIMPULAN

1. Tahap pengolahan kopi di Mangkudirjo
Coffee & Roastery dimulai dari sortasi buah
kopi, proses penghilangan pulp atau pulping,
pengeringan, penggilingan, sortasi biji kopi,
grading, dan packing. Setiap tahap telah
dilaksanakan sesuai Standart Operating
Procedure (SOP) yang ditetapkan.

2. Ditinjau dari aspek analisis usaha, diketahui
keuntungan usaha yang diperoleh sebesar
Rp90.721.249,00; BEP Produk sebesar
2.890 kg, BEP harga  sebesar
Rp24.856,00/kg. Nilai R/C ratio dari usaha
ini adalah 1,73 dengan ROl 8,8% yang
berarti bahwa usaha ini layak untuk
dijalankan. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka Mangkudirjo Coffee &
Roastery dapat melakukan efisiensi dengan
optimalisasi proses pengolahan dengan
menggunakan teknologi modern atau
mekanisasi dalam tahap-tahap tertentu,
seperti pengeringan dan penggilingan, untuk
mempercepat proses tanpa mengurangi
kualitas. Beberapa topik penelitian yang
dapat dikembangkan pada penelitian
selanjutnya adalah analisis rantai nilai,
evaluasi dampak sosial, ekonomi dan
lingkungan pada pertanian kopi
berkelanjutan.
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